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Abstract. The development of information and communication technology (ICT) has
brought significant changes to the world of education, especially in learning methods,
accessibility and development of 21st century skills. The transformation of learning
methods includes a shift from traditional approaches to more interactive, personalized
and collaborative models. Technology enables students to learn in a way that suits their
needs through gamification and data analytics, thereby increasing engagement and
learning outcomes. However, the success of this transformation requires the readiness of
educators through training and mastery of technology. Accessibility and equality are the
main challenges in the application of ICT. Limited infrastructure in remote areas and low
digital literacy prevent students from accessing online learning. Additionally, it is
important to utilize assistive technology to support students with special needs.
Meanwhile, the development of 21st century skills such as critical thinking, creativity,
collaboration and digital literacy must be integrated into the curriculum to prepare
students to face global challenges. Although technology brings great opportunities,
challenges such as dependency on devices and risk of misuse of information must be
addressed with a wise approach. The role of the educator is shifting to become a

facilitator, who not only teaches academic content but also digital literacy and ethics.
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With the support of comprehensive policies, collaboration between government,
educators and society, ICT can improve the quality of education, create inclusive learning
and build an innovative and competitive generation.

Keywords: Accessibility, 21st century skills, Education, Technology, ICT.

Abstrak. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam metode pembelajaran,
aksesibilitas, dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Transformasi metode
pembelajaran mencakup pergeseran dari pendekatan tradisional ke model yang lebih
interaktif, personalisasi, dan kolaboratif. Teknologi memungkinkan siswa belajar dengan
cara yang sesuai kebutuhan mereka melalui gamifikasi dan analitik data, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. Namun, keberhasilan transformasi ini
memerlukan kesiapan pendidik melalui pelatihan dan penguasaan teknologi.
Aksesibilitas dan kesetaraan menjadi tantangan utama dalam penerapan TIK.
Infrastruktur yang terbatas di daerah terpencil dan rendahnya literasi digital menghambat
siswa mengakses pembelajaran daring. Selain itu, penting untuk memanfaatkan teknologi
assistive guna mendukung siswa dengan kebutuhan Kkhusus. Sementara itu,
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan literasi digital harus diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan global. Meskipun teknologi membawa peluang besar, tantangan
seperti ketergantungan pada perangkat dan risiko penyalahgunaan informasi harus diatasi
dengan pendekatan bijak. Peran pendidik bergeser menjadi fasilitator, yang tidak hanya
mengajarkan konten akademis tetapi juga literasi digital dan etika. Dengan dukungan
kebijakan komprehensif, kerja sama pemerintah, pendidik, dan masyarakat, TIK dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, menciptakan pembelajaran yang inklusif, dan
membangun generasi yang inovatif dan berdaya saing.

Kata Kunci: Aksesibilitas, Keterampilan Abad Ke-21, Pendidikan, Teknologi, TIK.

LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan.

Transformasi ini memengaruhi metode pembelajaran tradisional yang sebelumnya
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bersifat satu arah menjadi lebih interaktif dan kolaboratif, sehingga siswa dapat terlibat
secara aktif. Teknologi seperti analitik data dan gamifikasi Kini digunakan untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih personal dan menarik, yang dapat meningkatkan
motivasi serta hasil belajar siswa. Namun, keberhasilan penerapan teknologi ini
memerlukan kesiapan dari para pendidik, termasuk pelatihan untuk memanfaatkan
teknologi secara optimal.

Meskipun teknologi menawarkan peluang besar, tantangan seperti kesenjangan
akses dan kesetaraan pendidikan tetap menjadi masalah utama. Tidak semua siswa,
terutama di daerah terpencil, memiliki akses ke perangkat teknologi dan internet yang
memadai. Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan siswa dan pendidik juga dapat
menghambat efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, kolaborasi
berbagai pihak diperlukan untuk mengembangkan infrastruktur, meningkatkan
keterampilan digital, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Dengan strategi
yang tepat, teknologi dapat menjadi alat transformasi yang tidak hanya meningkatkan

aksesibilitas, tetapi juga relevansi pendidikan di era global.

KAJIAN TEORITIS

Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TI1K) dalam pendidikan didasarkan
pada berbagai teori pembelajaran modern yang menonjolkan pendekatan konstruktivis
dan kolaboratif. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa membangun
pemahaman mereka melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan lingkungan
belajar. Teknologi seperti platform pembelajaran daring, gamifikasi, dan alat analitik
menciptakan peluang untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik,
personal, dan relevan. Selain itu, teori pembelajaran sosial menekankan pentingnya
interaksi dan kolaborasi antar siswa dalam proses belajar. Dengan memanfaatkan
teknologi, siswa dapat berkolaborasi secara virtual tanpa dibatasi oleh jarak geografis,
sehingga memperluas wawasan mereka dan mendukung pengembangan keterampilan

abad ke-21, termasuk berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka untuk mengeksplorasi

transformasi pendidikan di era teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Tujuan
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penelitian adalah untuk memahami lebih dalam mengenai perubahan dalam metode
pembelajaran, aksesibilitas, serta kesetaraan pendidikan yang dipengaruhi oleh
perkembangan TIK. Data diperolen melalui analisis berbagai sumber pustaka, seperti
buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian yang berkaitan dengan topik yang diteliti.
Proses analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi
berdasarkan topik wutama, seperti penggunaan teknologi dalam pendidikan,
pengembangan keterampilan abad ke-21, dan tantangan serta peluang yang muncul
seiring dengan adopsi TIK dalam pendidikan. Dengan pendekatan ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan menyeluruh mengenai pengaruh dan peran TIK
dalam pendidikan serta memberikan rekomendasi berdasarkan temuan-temuan yang

terkumpul dari literatur yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Metode Pembelajaran di Era Teknologi Informasi dan Komunikasi

Di era teknologi informasi dan komunikasi (TIK), metode pembelajaran
mengalami perubahan yang signifikan. Transformasi ini tidak hanya melibatkan
penggunaan media dan alat baru, tetapi juga cara berpikir dan pendekatan dalam proses
belajar mengajar. Prabowo (2019) menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam
pendidikan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik,
memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar (hIm. 45). Metode
tradisional yang bersifat satu arah kini beralih menuju model pembelajaran yang lebih
kolaboratif dan partisipatif.

Penerapan teknologi dalam pendidikan juga mendukung pengembangan metode
pembelajaran yang lebih personal. Dengan menggunakan data analitik, pendidik dapat
memahami kebutuhan dan gaya belajar siswa secara individual. Hal ini memungkinkan
mereka untuk menyusun materi dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing siswa. Hidayati (2022) mengungkapkan bahwa pendekatan
personalisasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar (hIm. 56),
sehingga siswa merasa lebih diperhatikan dan termotivasi.

Teknologi juga membuka peluang untuk menerapkan gamifikasi dalam
pembelajaran. Gamifikasi adalah penerapan elemen permainan dalam konteks non-

permainan, seperti pendidikan. Setiawan (2020) menyatakan bahwa gamifikasi dapat
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meningkatkan partisipasi siswa dan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan (him.
34). Dengan elemen permainan, siswa dapat belajar secara lebih interaktif dan kompetitif,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Namun, transformasi ini menuntut kesiapan pendidik. Para guru perlu
mendapatkan pelatihan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Wulandari (2019) menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan
profesional bagi pendidik agar mereka dapat menggunakan teknologi dengan efektif
dalam pengajaran (him. 88). Tanpa dukungan yang memadai, pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan bisa menjadi kurang optimal.

Selain itu, aspek etika dan keamanan dalam penggunaan teknologi juga perlu
diperhatikan. Penggunaan teknologi yang tidak bijaksana dapat menimbulkan risiko
seperti cyberbullying dan pelanggaran privasi. Nugroho (2021) menekankan pentingnya
pendidik memberikan pemahaman tentang etika digital dan penggunaan teknologi secara
aman kepada siswa (him. 67). Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar akademis
tetapi juga memahami nilai-nilai penting dalam penggunaan teknologi.

Kesimpulannya, transformasi metode pembelajaran di era TIK menawarkan
berbagai peluang dan tantangan. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, pendidikan
dapat menjadi lebih inklusif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan masa kini. Namun,
pencapaian tujuan ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, pendidik, dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung inovasi dan

pengembangan teknologi dalam pendidikan.

Aksesibilitas dan Kesetaraan Pendidikan di Era Teknologi Informasi dan
Komunikasi

Aksesibilitas dan kesetaraan pendidikan menjadi isu utama dalam era teknologi
informasi dan komunikasi (T1K). Dengan kemajuan teknologi, ada harapan bahwa semua
individu, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau geografis, dapat
memperoleh pendidikan berkualitas. Supriyadi (2020) menyatakan bahwa TIK memiliki
potensi untuk mengurangi kesenjangan pendidikan dengan menyediakan sumber daya
yang lebih luas dan mudah dijangkau oleh berbagai kalangan (him. 112). Namun,

tantangan dalam penerapan teknologi ini masih memerlukan perhatian.
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Salah satu elemen penting dari aksesibilitas pendidikan adalah infrastruktur
teknologi. Di banyak wilayah, terutama di daerah terpencil, akses terhadap internet dan
perangkat teknologi masih terbatas. Rahayu (2021) menjelaskan bahwa kurangnya
infrastruktur menjadi hambatan utama bagi siswa dalam mengakses materi pembelajaran
daring (him. 45). Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur teknologi menjadi
prioritas bagi pemerintah dan pihak terkait untuk memastikan manfaat pendidikan
berbasis TIK dapat dirasakan oleh semua siswa.

Selain infrastruktur, literasi digital juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan aksesibilitas pendidikan. Kemampuan siswa dan pendidik untuk
menggunakan teknologi secara efektif sangat diperlukan. Prasetyo (2019) menegaskan
bahwa peningkatan literasi digital bagi siswa dan guru menjadi langkah krusial untuk
memaksimalkan teknologi dalam pembelajaran (him. 67). Tanpa keterampilan ini,
meskipun akses teknologi tersedia, hasilnya tidak akan optimal.

Kesetaraan pendidikan juga mencakup inklusi bagi kelompok yang terpinggirkan,
termasuk penyandang disabilitas. Teknologi TIK dapat menjadi sarana untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Widiastuti (2022) menyebutkan bahwa
teknologi assistive dapat membantu siswa berkebutuhan khusus untuk berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran (him. 89). Teknologi ini tidak hanya meningkatkan
akses, tetapi juga mendukung kesetaraan dalam pendidikan.

Selain itu, kualitas dan relevansi konten pendidikan daring juga harus menjadi
perhatian. Materi pembelajaran yang disediakan harus sesuai dengan kebutuhan beragam
siswa. Sari (2020) menekankan pentingnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan
inklusif untuk memenuhi kebutuhan siswa di era digital (him. 34). Ini mencakup
penyediaan materi yang relevan dengan berbagai tingkat kemampuan dan latar belakang
siswa.

Era TIK juga memberikan peluang untuk kolaborasi dalam pembelajaran. Melalui
platform digital, siswa dari berbagai wilayah dapat bekerja sama, bertukar ide, dan
memperluas wawasan mereka. Nugroho (2021) menunjukkan bahwa kerja sama lintas
daerah dapat meningkatkan pemahaman, toleransi, dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif (him. 76), yang merupakan langkah penting menuju kesetaraan

pendidikan.
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Namun, tantangan seperti ketimpangan akses teknologi dan rendahnya literasi
digital masih menjadi hambatan. Hidayati (2020) menyoroti perlunya kebijakan yang
komprehensif untuk memastikan semua siswa, terutama dari keluarga kurang mampu,
dapat menikmati pendidikan berkualitas (hlm. 54). Kebijakan ini harus mencakup
penyediaan perangkat, pelatihan literasi digital, dan pembangunan infrastruktur.

Kesimpulannya, mewujudkan aksesibilitas dan kesetaraan pendidikan di era TIK
adalah tantangan yang kompleks tetapi mendesak untuk diatasi. Dengan pemanfaatan
teknologi yang tepat dan kebijakan pendukung yang kuat, diharapkan setiap individu
dapat mengakses pendidikan yang berkualitas dan setara. Upaya ini tidak hanya akan
meningkatkan mutu pendidikan tetapi juga mendorong terbentuknya masyarakat yang

inklusif dan berkeadilan.

Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 di Era Teknologi Informasi dan
Komunikasi

Pengembangan keterampilan abad ke-21 menjadi elemen penting dalam
pendidikan di era teknologi informasi dan komunikasi (TI1K). Keterampilan ini mencakup
kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan serta peluang
dalam dunia yang semakin kompleks dan saling terhubung. Rahman (2021)
mengidentifikasi bahwa keterampilan abad ke-21 meliputi berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi, yang sangat relevan dengan kebutuhan dunia kerja masa kini
(him. 23). Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu beradaptasi untuk memasukkan
keterampilan-keterampilan ini ke dalam kurikulum.

Salah satu keterampilan utama yang perlu dikembangkan adalah kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan ini memungkinkan siswa menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan yang tepat. Sari (2020) menyarankan
bahwa metode pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (him. 45). Dengan menghadirkan situasi dunia
nyata, siswa didorong untuk mempertimbangkan berbagai perspektif dan solusi yang
potensial.

Selain itu, kreativitas merupakan keterampilan lain yang sangat penting. Di era
digital, inovasi dan daya cipta menjadi faktor utama untuk bersaing secara global.

Widiastuti (2022) menekankan pentingnya memberikan ruang bagi siswa untuk
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bereksperimen dan berinovasi melalui kegiatan seni, teknologi, atau sains (hlm. 67).
Dengan mendorong siswa untuk menciptakan sesuatu yang baru, mereka akan lebih siap
menghadapi tantangan di masa depan.

Kemampuan untuk bekerja sama atau kolaborasi juga menjadi keterampilan yang
sangat dibutuhkan di abad ke-21. Dalam dunia yang semakin terhubung, bekerja sama
dengan individu dari berbagai latar belakang menjadi nilai tambah yang signifikan.
Prasetyo (2019) mengungkapkan bahwa pemanfaatan platform digital dalam
pembelajaran dapat memfasilitasi kolaborasi antara siswa, baik di dalam maupun di luar
kelas (hIm. 89). Melalui kerja tim, siswa dapat belajar menghargai perbedaan,
berkomunikasi dengan baik, dan menyelesaikan masalah secara kolektif.

Kemampuan komunikasi juga tidak kalah penting. Di era informasi, kemampuan
untuk menyampaikan ide secara jelas dan efektif menjadi kebutuhan utama. Nugroho
(2021) menggarisbawahi pentingnya pendidikan dalam mengajarkan keterampilan
komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, serta menggunakan teknologi sebagai alat
untuk menyampaikan pesan (him. 34). Keterampilan ini membantu siswa menjadi lebih
percaya diri dalam menyampaikan gagasan mereka.

Selain itu, literasi digital menjadi keterampilan yang sangat penting di era TIK.
Siswa perlu memahami bagaimana menggunakan teknologi secara efektif dan etis.
Hidayati (2020) menjelaskan bahwa literasi digital mencakup kemampuan mencari,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis dari berbagai sumber (him. 56).
Dengan keterampilan ini, siswa dapat menjadi pengguna teknologi yang bijaksana dan
bertanggung jawab.

Pengembangan keterampilan sosial dan emosional juga penting dalam pendidikan
era TIK. Keterampilan ini membantu siswa mengelola emosi, membangun hubungan
positif, dan menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Setiawan (2022) menyarankan
integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum untuk mendukung pengembangan
keterampilan sosial dan emosional siswa (him. 78).

kesimpulannya, pengembangan keterampilan abad ke-21 merupakan tantangan
utama yang harus dihadapi dalam sistem pendidikan di era TIK. Dengan memasukkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi digital, serta
keterampilan sosial dan emosional ke dalam kurikulum, pendidikan dapat

mempersiapkan siswa untuk beradaptasi dalam dunia yang terus berubah. Hal ini tidak
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hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga melahirkan generasi yang mampu

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Dampak Teknologi terhadap Proses Pembelajaran di Era Teknologi Informasi dan
Komunikasi

Dampak teknologi terhadap proses pembelajaran di era teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) sangat luas dan beragam. Kehadiran teknologi telah merevolusi cara
siswa dan pendidik berinteraksi, memperoleh informasi, serta menjalani proses belajar
mengajar. Prabowo (2020) menyatakan bahwa teknologi informasi memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan terjangkau, di mana siswa dapat mengakses
materi pembelajaran dari berbagai sumber secara daring (hIm. 112). Hal ini berkontribusi
pada peningkatan kemandirian siswa dalam proses belajar.

Salah satu keuntungan utama dari teknologi adalah meningkatnya aksesibilitas
terhadap berbagai sumber belajar. Internet memungkinkan siswa untuk menjangkau
berbagai materi pembelajaran, video tutorial, dan platform daring yang menyediakan
informasi relevan. Rahayu (2021) menekankan bahwa kemudahan akses ini
memungkinkan siswa belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka
masing-masing (hlm. 45). Kondisi ini juga mendorong siswa menjadi pembelajar yang
lebih aktif dan mandiri.

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga menghadirkan
tantangan, terutama terkait kualitas informasi yang tersedia. Tidak semua informasi di
internet dapat dipercaya, sehingga siswa perlu dilatih untuk menilai keandalan sumber
informasi secara kritis. Hidayati (2020) menegaskan pentingnya pendidik mengajarkan
keterampilan literasi informasi agar siswa mampu membedakan informasi valid dari
informasi yang menyesatkan (hlm. 56). Tanpa kemampuan ini, siswa rentan terhadap
penyalahgunaan informasi.

Teknologi juga membawa perubahan dalam metode pengajaran, menjadikannya
lebih interaktif dan menarik. Alat seperti video konferensi, simulasi, dan aplikasi
pembelajaran memungkinkan pendidik menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Setiawan (2022) mencatat bahwa penggunaan teknologi dalam

pengajaran dapat meningkatkan motivasi siswa serta keterlibatan mereka dalam proses
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pembelajaran (hlm. 78). Dengan keterlibatan aktif, siswa cenderung memahami materi
dengan lebih baik.

Teknologi memfasilitasi pembelajaran kolaboratif secara efektif. Melalui
platform digital, siswa dapat bekerja bersama dalam proyek, berbagi ide, dan memberikan
umpan balik, meskipun berada di lokasi yang berbeda. Nugroho (2021) menjelaskan
bahwa kolaborasi ini tidak hanya mengasah keterampilan sosial siswa, tetapi juga
memperluas wawasan mereka melalui interaksi dengan teman dari latar belakang yang
beragam (hIm. 34). Hal ini mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan kaya
perspektif.

Dampak negatif teknologi juga perlu diperhatikan, seperti potensi ketergantungan
siswa pada perangkat digital. Prasetyo (2019) mengungkapkan bahwa ketergantungan ini
dapat menghambat kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah
secara mandiri (hlm. 67). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menjaga
keseimbangan antara penggunaan teknologi dan metode pembelajaran tradisional yang
mendorong kreativitas serta kemampuan analitis.

Peran pendidik juga mengalami perubahan signifikan di era TIK. Mereka kini
berfungsi tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu
siswa dalam proses belajar. Sari (2020) menyatakan bahwa pendidik perlu
mengembangkan keterampilan baru untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
pengajaran serta mendukung penguasaan keterampilan abad ke-21 oleh siswa (him. 45).
Hal ini mengharuskan pendidik untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Kesimpulannya, dampak teknologi terhadap pembelajaran di era TIK sangat
kompleks dan beragam. Meski teknologi menawarkan banyak peluang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, tantangan yang muncul juga tidak dapat diabaikan.
Oleh karena itu, kolaborasi semua pihak dalam pendidikan sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan

efektif, guna memaksimalkan manfaatnya bagi siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Transformasi pendidikan di era teknologi informasi dan komunikasi (TIK)

membawa dampak signifikan terhadap metode pembelajaran, aksesibilitas,
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pengembangan keterampilan, dan peran teknologi dalam proses belajar mengajar.
Integrasi TIK memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif, personalisasi, dan
inklusif, memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun,
keberhasilan transformasi ini membutuhkan kesiapan pendidik, infrastruktur yang
memadai, dan kebijakan yang mendukung akses yang setara bagi semua siswa. Di
samping itu, literasi digital dan pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi elemen penting yang harus
diintegrasikan dalam sistem pendidikan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan di masa depan.

Meskipun TIK memberikan banyak peluang, tantangan seperti kesenjangan akses
teknologi, risiko penyalahgunaan, dan ketergantungan siswa pada teknologi tetap menjadi
perhatian utama. Untuk mengatasi hal ini, perlu ada kerja sama antara pemerintah,
pendidik, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pemanfaatan teknologi secara bijak dan efektif. Dengan pendekatan yang holistik,
pendidikan berbasis TIK dapat menjadi alat transformasi yang tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga membangun masyarakat yang inklusif, inovatif, dan

siap menghadapi perkembangan zaman.

Saran

Untuk memastikan keberhasilan penggunaan teknologi dalam pendidikan,
disarankan agar pemerintah dan institusi pendidikan fokus pada penguatan infrastruktur
teknologi dan penyelenggaraan pelatihan literasi digital bagi guru dan siswa. Kebijakan
yang memastikan akses teknologi merata di seluruh daerah, terutama di daerah yang
kurang berkembang, juga sangat penting agar seluruh siswa dapat memanfaatkan potensi
TIK. Kurikulum yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi harus dikembangkan agar
pendidikan dapat terus mengikuti perkembangan zaman. Dengan langkah-langkah ini,

teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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